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! Alamat korespondensi:

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan program UKS di SD Neg-
eri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2015/2016. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mengambil data primer dan do-
kumentasi untuk mengambil data sekunder. Data yang diperoleh dianalisis meng-
gunakan analisis statistik deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukan: 1)
Pendidikan kesehatan: 88% dengan kategori sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan
sudah rutinnya sekolah memberi pengetahuan kebiasaan hidup sehat serta bertang-
gung jawab terhadap kesehatan dirinya. 2) Pelayanan Kesehatan: 73% termasuk
kategori baik. Sekolah telah mengikuti pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik serta pemberian imunisasi dari pihak-pihak yang terkait. 3) Lingkungan ke-
hidupan sekolah yang sehat:68% . Hal ini di tunjukan tingginya kesadaran dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tingginya kesadaran menjaga ke-
bersihan lingkungan sekolah. Hanya saja sarana dan prasarana pendukung untuk
pelaksanaan program UKS yang masih terbatas. Dapat disimpulkan bahwa pelak-
sanaan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SD Negeri se-Kecamatan

Alian Kabupaten Kebumen berjalan baik dengan rata-rata presentase 78%.

Abstract

The purpose of this research is to examine elementary school of Alian Kebumen district UKS

program’s implemented on 2015/2016 academic year. Methods of data collection using the
questionnaire to take primary data and documentation to take on secondary data. Data were
analyzed by using of percentage’s descriptive statistical analysis. The results showed: 1) Health
education: 88% with a very good category. This is showed by school already gives healthy
living habit’s knowledge regularly and responsible for their own health. 2) Health Care: 73%
of good category. Schools have scouted the student’s growth and development and gave im-
munization to students from related units. 3) Healthy school life’s environment: 68%. This is
showed by high conducive learning environment’s awareness, awareness of keeping the envi-
ronment of the school. 1t is just had limited facilities and supporting infrastructure for UKS
program’s implementation. It can be concluded that elementary school of Alian Kebumen
district UKS program’s implemented on 2015/2016 academic year goes well with an average
percentage of 78%.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Alian terletak di sebelah uta-
ra Kabupaten Kebumen, tetapi tidak terlalu jauh
dari pusat pemerintahan Kabupaten Kebumen.
Bagian selatan dari Kecamatan Alian memang
masih dekat dengan perkotaan dan untuk yang
daerah utara cenderung masuk daerah pedesaan.
Sementara sekolah dasar di kecamatan Alian
terbagi dalam 6 gugus yang pembagiannya ber-
dasarkan lokasi. Menurut gambaran saya sekolah
yang berada di dekat perkotaan lebih baik dalam
melaksanakan program usaha kesehatan sekolah.
Sedangkan untuk yang daerah pedesaan pelaksa-
naan program usaha kesehatan sekolahnya ma-
sih kurang optimal di bandingkan daerah yang
dekat dengan perkotaan. Dengan 3 gugus berada
di daerah pedesaan yaitu Sabdoguno, Kendilwe-
si, dan Astrabaya sedangkan 3 yang lain lebih
dekat dengan daerah perkotaan. Dari 34 sekolah
setiap gugus ada yang terdiri 5 sekolah dan ada
yang 6 sekolah.

Usaha Kesehatn Sekolah (UKS) dalam
pelaksanaanya yang berfungsi sebagai saluran
utama kesehatan terhadap peserta didik kurang
maksimal. Dilihat dari hasil observasi di 2 seko-
lah di daerah tersebut masih belum bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan Usaha Kesehatan
Sekolah secara terencana dan terarah. Selain itu
sebagian sekolah juga belum mampu mengorga-
nisasi Usaha Kesehatan Sekolah dengan baik,
belum ada kerja sama yang baik dengan pihak-
pihak terkait misal Dinas Kesehatan, Dinas Pen-
didikan, orang tua siswa dan dengan organisasi
lainnya, sehingga terkesan bahwa kesehatan anak
didik adalah tanggung jawab orang tua semata.

Program pendidikan dan penyuluhan kes-
ehatan di sekolah untuk saat ini tidak tersedia
waktu khusus, sehingga menjadi kendala tersen-
diri bagi para guru maupun petugas dalam melak-
sanakan pendidikan dan penyuluhan. Sedangkan
program pelayanan kesehatan sekolah masih ku-
rang maksimal. Kondisi tersebut semakin diper-
parah dengan ketersedian sarana prasaran UKS
yang masih terbatas, sebagaimana yang kita lihat
bahwa di sekolah dasar banyak yang memiliki
ruang UKS yang belum sesuai. Begitu juga den-
gan perlatan dan perlengkapannya lainnya belum
mendapat perhatian. Dana sangat diperlukan
untuk membiayai pelaksanaan program UKS,
tanpa ada peralatan dan perlengkapan yang cu-
kup maka mustahil program UKS akan berjalan
dengan baik. Oleh sebab itu berbagai pihak harus
mengupayakan sumber-sumber untuk keperluan
penyelenggaraan UKS, mengingat UKS adalah
suatu yang sangat penting untuk keberhasilan

anak didik di sekolah. Karena dalam kenyataan-
nya tidak sedikit sekolah yang tidak dapat melak-
sanakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) den-
gan alasan minimnya dana yang tersedia.

Namun demikian meski dengan semua
keterbatasan yang komplek, hendaknya program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada sekolah
dasar harus tetap diupayakan seoptimal mung-
kin. Karena anak adalah modal bangsa yang san-
gat penting sebagai generasi penerus bangsa dan
Sekolah Dasar merupakan tonggak utama dalam
pendidikan terhadap anak untuk melanjutkan ke
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Dari permasalahan di atas maka peneliti-
an ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Se-
kolah Dasar Negeri se-Kecamatan Alian Kabu-
paten Kebumen tahun ajaran 2015/2016

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan dengan maksud untuk menggambar-
kan kondisi lapangan yang sebenarnya, dimana
tujuan utama metode ini adalah menggambar-
kan suatu keadaan yang dalam hal ini tentang
Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Seko-
lah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri se-Kecama-
tan Alian Kabupaten Kebumen tahun ajaran
2015/2016. Dalam kaitannya dengan penelitian
deskriptif yang dilakukan, maka hasil peneliti-
an akan digambarkan dalam bentuk persentase.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan ang-
ket atau kuisioner dalam memngumpulkan data.
Jenis data dalam penelitian adalah data primer
yang merupakan data yang diambil secara lang-
sung di lapangan oleh peneliti.

Variabel tunggal dalam penelitian ini ada-
lah program UKS meliputi : 1) pendidikan/pe-
nyuluhan kesehatan, 2) pelayanan kesehatan di
sekolah, 3) pembinaan lingkungan sekolah yang
sehat.

Cara pengambialan sampel yang digu-
nakan adalah random sampling dengan cara
mengundi di setiap gugus dan diambil setengah
dari jumlah keseluruhan di setiap gugus. Sampel
dalam penelitian ini yaitu mengambil guru pendi-
dikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri di Keca-
matan Alian Kabupaten Kebumen tahun ajaran
2015/2016 yang menjadi sampel.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini menggunkan angket/kuesioner dan
dokumentasi. Metode angket adalah teknik pen-
gumpulan data dan alat pengumpulan data den-
gan melalui daftar pertanyaan yang tertulis, yang
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disusun dan disebarkan untuk mendapatkan in-
formasi atau keterangan dari responden.Metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan in-
formasi mengenai : 1) jumlah guru penjas Seko-
lah Dasar Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen yang diperlukan sebagai responden, 2)
Jumlah Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ali-
an Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2015/2016
yang digunakan sebagai sampel.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif sedangkan per-
hitungan dalam angket menggunakan presentas-
se. Cara menentukan analisis data yaitu dengan
mencari besarnya relatif peresentase.

(%) == x100%
Persentase N
Keterangan :

n = nilai yang diperoleh
N=jumlah seluruh nilai

%= tingkat presentase (Muhammad Alj,
1997:186).

Setelah data deskriptif peresentase yang
berupa data statistik telah diketahui kemudian
menggolongkan atau mengklasifikasikan hasil
yang ada ke dalam kriteria yang telah ditentukan.
Cara menentukan tingkat kriteria adalah sebagai
berikut:

Menentukan angka peresentase tertinggi
skor maksimal
—— x100%

skor maksimal
4 100%
4

Mementukan angka peresentase terendah
skor minimal
——x100%

skor maksimal

l><100%
4

Rentang peresentase: 100% - 25% = 75%

Interval persentase: 75% : 4 =18,75%

Untuk mengetahui tingkat kriteria terse-
but, selanjutnya skor yang diperoleh (dalam %)
dengan analisis deskriptif persentase dikonsulta-
sikan dengan tabell.

Tabel 1. Kriteria Analisis Deskriptif Persentase

No Persentase Kriteria
81,26% - 100% Sangat Baik
2 62,51% - 81,25% Baik

3 43,76% - 62,50% Cukup

4 25,00% - 43,75% Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Kesehatan

Dalam rangka mengetahui pelaksanaan
kegiatan kesehatan di SD Negeri se-Kecamatan
Alian Kabupaten Kebumen maka dilakukan
dengan mengungkap permasalahan tersebut
yang dikemukakan oleh guru penjasorkes se-
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen. Adapun
kriteria yang digunakan untuk mengetahui
seberapa baik pelaksanaan kegiatan pendidikan
kesehatan di SD Negeri se-Kecamatan Alian
Kabupaten Kebumen berdasarkan skor yang
diperoleh, dapat diperoleh pada tabel 2 berikut.

Tabel2. Intervalskor, Interval Persentase,Kategori
Pendidikan Kesehatan di SD Negeri se-Keca-
matan Alian Kabupaten Kebumen.

Interval skor Interval % Kategori
16,4 - 20,1 81,26% - 100,00% Sangat Baik
12,6 - 16,3 62,51% - 81,25% Baik
8,8-12,5 43,76 % - 62,50% Cukup baik
5-8,7 25,00% - 43,75% Kurang baik

Pendidikan kesehatan dinyatakan sangat
baik apabila presentase skor yang diperoleh an-
tara 81,26% sampai 100%, dalam kategori baik
antara 62,51%sampai 81,25%, dalam kategori
cukup baik 43,76% sampai 62,50%, dan pada ka-
tegori kurang baik pada interval 25,00% sampai
43,75%.

Hasil penelitian tentang pendidikan kese-
hatan di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabu-
paten Kebumen berdasarkan hasil analisis pada
lampiran diperoleh rata-rata skor 17,59 dengan
presentase 87,94%. Karena berada pada rentang
presentase antara 81,26% sampai 100%, maka
pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen termassuk dalam kategori sangat baik.
Lebih jelasnya berikut ini disajikan distribusi fre-
kuensi pelaksanaan kegiatan pendidikan keseha-
tan di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen.
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Persentase
Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Kesehatan di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen

Isrll(t(e):ival Kriteria f %
16,4-20,1  Sangat Baik 14 82%
12,6 - 16,3  Baik 3 18%
8,8-12,5 Cukup baik 0 0%
5-8,7 Kurang baik 0 0%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa se-
bagian besar SD Negeri se-Kecamatan Alian Ka-
bupaten Kebumen berdasarkan 82% responden
telah melaksanan kegiatan pendidikan kesehatan
sangat baik, selebihnya yaitu 18% responden me-
nyatakan baik. Dengan demikian secara umum
dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan
pendidikan kesehatan di SD Negeri se-Kecama-
tan Alian Kabupaten Kebumen telah berjalan
dengan sangat baik.

Pelaksanaan program pendidikan keseha-
tan di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen berjalan dengan sangat baik ditunju-
kan dengan telah dilaksanakannya kegiatan pe-
nanaman kebiasaan untuk menjaga kebersihan
pribadi. Selain itu dari masing-masing sekolah te-
lah menanamkan kebiasaan hidup sehat terhadap
siswanya, seperti halnya menanamkan kebiasaan
menjaga kebersihan seluruh tubuh, menanamkan
kebiasaan sarapan pagi, dan menanmkan kebia-
saan untuk membuang sampah pada tempatnya.
Selain itu masing-masing sekolah telak melaksa-
nakn untuk pelatihan dokter kecil. Hanya ada 3
sekolah yang belum melaksanakan kegiatan yang
menyangkut pendidikan kesehatan secara rutin
yaitu SDN 4 Krakal, SDN 4 Kalirancang, dan
SDN Tanuharjo.

Pelayanan Kesehatan

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
kualitas pelaksanaan pelayanan kesehatan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Alian
Kabupaten Kebumen berdasarkan skor yang
diperoleh, dapat di lihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Interval skor, Interval Presentase, Kat-
egori Pelayanan Kesehatan di SD Negeri se Ke-
camatan Alian Kabupaten Kebumen

Interval Interval % Kategori
skor

32,8-40,3 81,26% -100,00%  Sangat Baik
25,2-32,7 62,51% - 81,25%  Baik

17,6 -25,1 43,76 % - 62,50%  Cukup baik
10-17,5 25,00% - 43,75% Kurang baik

Pelayanan kesehatan dinyatakan sangat
baik apabila presentase skor yang diperoleh an-
tara 81,26% sampai 100%, dalam kategori baik
antara 62,51%sampai 81,25%, dalam kategori
cukup baik 43,76% sampai 62,50%, dan pada ka-
tegori kurang baik pada interval 25,00% sampai
43,75%.

Hasil penelitian tentang pelayanan kese-
hatan di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabu-
paten Kebumen berdasarkan hasil analisis pada
lampiran diperoleh rata-rata skor 29,29 dengan
presentase 73,24%. Karena berada pada rentang
presentase antara 62,51% sampai 81,25%, maka
pelaksanaan kegiatan pelayana kesehatan di SD
Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
termassuk dalam kategori baik. Lebih jelasnya
berikut ini disajikan distribusi frekuensi pelaksa-
naan kegiatan pelayanan kesehatan di SD Negeri
se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Presentase
Pelaksanaan Kegiatan Pelayanan Kesehatan di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen

Isrll(t((:val Kriteria f %

32,8-40,3 Sangat Baik 2 12%
25,2-32,7 Baik 13 76%
17,6 -25,1  Cukup baik 2 12%
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Kurang

10-17,5 baik

0 0%

Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa
sebagian besar SD Negeri se-Kecamatan Alian
Kebumen berdasarkan 12% responden telah me-
laksanan kegiatan pendidikan kesehatan cukup
baik, 76% responden telah melaksanakan pela-
yanan secara baik dan selebihnya 12% respon-
den menyatakan sangat baik. Dengan demikian
secara umum dapat dijelaskan bahwa pelaksa-
naan kegiatan pelayanan kesehatan di SD Negeri
se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen telah
berjalan dengan baik.

Melihat dari hasil analisis deskriptif per-
sentase kegiatan pelayanan kesehatan di SD Ne-
geri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
secara umum telah melaksanakan hal-hal yang
menyangkut dengan pelayan kesehatan seperti,
guru telah melakukan pengawasan dan pemerik-
saan kesehatan dan kebersihan pribadi siswanya,
yang kedua sekolah telah melakukan pencegahan
dan pemberantasan penyakit menular melalui
vaksinasi dan sebagainya, selain itu juga seko-
lah telah memberikan perbaikan gizi terhadap
peserta didiknya dengan memberikan tambahan
vitamin. Selain itu sekolah juga telah melakukan
pencegahan penyakit dan pemberian imunisasi
secara rutin.

Pembinaan Lingkungan
Sekolah yang Sehat

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
kualitas kesehatan kehidupan lingkungan sekolah
di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen berdasarkan skor yang diperoleh, dapat
di lihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Interval skor, Interval Presentase, Kat-
egori Kesehatan Lingkungan Sekolah di SD Neg-
eri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen

Interval Interval % Kategori
skor

35,9-44.1 81,26% -100,00% Sangat Baik
27,6 -35,8 62,51% - 81,25% Baik
19,3-27,5 43,76 % - 62,50% Cukup baik
11-19,2 25,00% - 43,75% Kurang baik

Lingkungan kehidupan sekolah dinyata-
kan sangat baik apabila presentase skor yang di-
peroleh antara 81,26% sampai 100%, dalam ka-
tegori baik antara 62,51%sampai 81,25%, dalam
kategori cukup baik 43,76% sampai 62,50%, dan
pada kategori kurang baik pada interval 25,00%
sampai 43,75%.

Hasil penelitian tentang kesehatan ling-
kungan kehidupan sekolah di SD Negeri se-Keca-
matan Alian Kabupaten Kebumen berdasarkan
hasil analisis pada lampiran diperoleh rata-rata
skor 33,18 dengan presentase 75,40%. Karena be-
rada pada rentang presentase antara 62,51% sam-
pai 81,25%, maka pelaksanaan kegiatan pelaya-
na kesehatan di SD Negeri se-Kecamatan Alian
Kabupaten Kebumen termassuk dalam kategori
baik. Lebih jelasnya berikut ini disajikan distri-
busi frekuensi kesehatan nlingkungan kehidupan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabu-
paten Kebumen.

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Persentase
Pelaksanaan Kategori Kegiatan Lingkungan
Sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabu-
paten Kebumen

meral  Rriteria %
35,9-44.1 Sangat Baik 4 24%
27,6 -35,8 Baik 13 76%
19,3-27,5 Cukup baik 0 0%
11-19,2 Kurang baik 0 0%
Jumlah 17  100%

Berdasarkan tabel 7 diatas terlihat bahwa
sebagian besar kesehatan lingkungan kehidupan
sekolah SD Negeri se-Kecamatan Alian Kebu-
men yaitu 75% termasuk kategori baik, dan 24%
termasuk dalam kategori sangat baik di lihat dari
hasil pengisian angket oleh responden. Sedang-
kan melihat dari hasil pengamatan kegiatan pem-
binaan lingkungan sekolah menunjukan rata-rata
dari beberapa aspek sebesar 60,4% termasuk da-
lam kategori cukup. Dengan demikian melihat
hasil dari pengisian angket dan hasil pengamatan
diambil rata-rata menjadi 67,9% termasuk dalam
kategori baik.

Pelaksanaan program pembinaan lingkun-
gan yang sehat tidak lepas dari sarana dan pra-
saran UKS yang ada. Melihat dari pengamatan
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sebagian besar SD Negeri se-Kecamatan Ali-
an memiliki sarana prasarana yang cukup baik
hanya ada beberapa yang masih kurang. Seperti
melihat keadaan toilet di sebagian besar sekolah
masih kurang layak hal ini ditunjukan masih ku-
rangnya jumlah toilet jika di bandingkan dengan
jumlah siswanya. Bahkan banyak sekolah yang
hanya mempunyai 2 tiolet itupun yang 1 untuk
guru. Seperti halnya yang terjadi di SDN 1 Sa-
wangan, SDN 3 Wonokromo, SDN 1 Seliling,
dan SDN 2 kalirancang. Namun kelebihan di SD
Negeri se-Kecamtan ALian sebagian besar memi-
liki sumber air yang lancar. Untuk ruang UKS di
sebagian besar di SD Negeri se-Kecamatan Alian
hanya memiliki 1 tempat tidur saja hanya ada 3
SD yang memiliki 2 tempat tidur yaitu SDN 3
Kalirancang, SDN 1 Surotrunan, dan SDN Kam-
bangsari. Namun untuk kondisi halaman di seba-
gian besar sekolah memiliki halaman yang cukup
luas dengan keadaan yang cukup bersih.

Pada tabel 8 disajikan hasil secara kese-
luruhan tentang Pelaksanaan Program Usaha
Kesehtan Sekolah (UKS) di SD Negeri se-Keca-
matan Alian Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran
2015/2016.

Tabel 8. Hasil Deskripsi Rata-rata Tertinggi Se-
cara Keseluruhan Pelaksanaan Program UKS di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen Tahun Ajaran 2015/2016

No Indikator Presen-
tase

1 Pendidikan kesehatan 82%
2 Pelaye.man kgsehatan 76%
3 Pembinaan lingkungan

sekolah yang sehat 68%
Rata- 75%
rata

Tabel tersebut menunjukan bahwa hasil
tertinggi secara keseluruhan pelaksanaan pro-
gram Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SD
Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebu-
men Tahun Ajaran 2015/2016 menunjukan pre-
sentase sebesar 75,00% dan masuk pada kategori
baik karena berada pada rentang 62,51% sampai
81,25%.

Pembahasan
Berikut pembahasan hasil penelitian yang
telah dilakukan :

Pendidikan Kesehatan

Baiknya pelaksanaan program UKS
di SD Negeri se-Kecamtan Alian Kabupaten

Kebumen tersebut juga ditunjukan dari telah
dilaksanakannya pendidikan kesehatan tentang
pentingnya hidup sehat di sebagian besar di SD
Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
dan juga dengan berusaha menanamkan
kebiasaan hidup sehat pada murid, berpakaian
rapi dan bersih, pentingnya menjaga kebersihan
pribadi. Sekolah sudah memiliki kesadaran
yang tinggi untuk melaksanakan hal-hal yang
menyangkut pendidikan kesehatan pribadi.

Pelayanan Kesehatan
Sekolah

Pelayanan kesehatan sekolah merupakan
salah satu program UKS yang mempunyai tujuan
: a) Mengikuti pertumbuhan dan perkembangan
anak didik, b) Mengetahui kelainan/gangguan
kesehtan sedini mungkin, c) Pencegahan penya-
kit menular, d) Pengobatan secepat-cepatnya, €)
Rehabilitasi.

Dalam pelayanan kesehatan, sebagian Se-
kolah Dasar di Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen telah memberikan pelayanan pemeriksaan
kesehatan yang bersifat umum dan khusus bagi
para siswa, seperti: pemberian vaksinasi, imuni-
sasi dan pemeriksaan berkala oleh guru, pemerik-
saan kesehatan berkala, baik pemeriksaan umum
ataupun pemeriksaan khusus (gigi, gizi, telinga,
mata, dan lain-lain) oleh petugas kesehatan, pe-
layanan pengukuran berat badan dan tinggi ba-
dan, pemberantasan atau pencegahan penyakit
menular, pelayanan pengobatan ringan dan P3K
dan terkadang dilaksanakan pengiriman khusus
kesehatan sekolah yang memerlukan pengobatan
lanjutan kepihak yang lebih ahli (sistem rujukan).

Pembinaan Lingkungan
Sekolah yang Sehat

Pelaksanaan kegiatan program UKS di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten
Kebumen dalam upaya menciptakan lingkungan
kehidupan yang sehat telah berjalan cukuo baik.
Baiknya pelaksanaan kegiatan UKS di SD Negeri
se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen dalam
rangka mewujudkan lingkungan kehidupan
sekolah yang sehat tersebut tidak terlepas dari
kerja keras unsur di dalamnya baik itu guru,
orang tua maupun para siswa. Gambaran yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa
komponen yang terlibat di dalam lingkungan SD
Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen
kurang memiliki kesadaran yang tinggi dalam
rangka menciptakan kondisi lingkungan belajar
yang baik, nyaman, dan aman sehinggan dengan
demikian dapat tercipta lingkungan belajar yang
kondusif yang mampu mendukung kelancaran
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proses belajar mengajar.

Dalam mendukung tercapainya tujuan
UKS yang telah direncanakan, pihak sekolah
telah berusaha menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat melalui kegiatan membersihkan hala-
man sekolah secara berkala, menjaga dan mem-
bersihkan dinding sekolah, menjaga keadaan
bangunan sekolah, memperhatikan keadaan
ventilasi yang ada pada setiap ruang agar tetap
berfungsi, merawat dan memperhatikan sistem
penerangan, sistem pembuangan agar berfungsi
dengan baik, memelihara kebersthan WC, me-
nyediakan kantin bagi para siswa, menyediakan
tempat sampah untuk menghindari siswa mem-
buang sampah dengan sembarangan, menjaga
dan merawat kondisi kursi dan meja untuk guru
dan murid agar tidak menghambat proses pem-
belajaran.

Dengan terciptanya kondisi lingkungan
yang mendukung terhadap proses belajar menga-
jar tersebut diharapakan dapat berdampak pada
meningkatnya prestasi belajar yang akan dicapai
oleh para siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah
di SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen dalam kategori baik dengan rata-rata per-
sentase sebesar 75,0%. Hal ini terlihat dari be-
berapa indikator sebagai berikut: a) Pelaksanaan
pendidikan dan penyuluhan kesehatan di sekolah
mendapatkan persentase sebesar 82,0%, sehingga
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini di-
tunjukan dengan sudah dilaksanakannya pena-
naman pola hidup sehat terhadap peserta didik,
b)Pelaksanaan pelayanan kesehatan di sekolah
mendapatkan persentase sebesar 76,0%, sehingga
termasuk dalam kategori baik. Ditunjukan den-
gan beberapa sekolah telah memberikan penga-
wasan dan pemeriksaan kesehatan anak didik, c)
Pelaksanaan lingkungan kehidupan sekolah yang
sehat mendapatkanpersentase sebesar 68,0%, se-
hingga termasuk dalam kategori baik. Hanya
saja untuk pembinaan lingkungan sekolah yang
sehat belum didukung dengan sarana prasarana
yang memadai. Kebanyakan sekolah memiliki
sarana prasaran yang terbatas.

2. Faktor pendukung pelaksanaan UKS di
SD Negeri se-Kecamatan Alian Kabupaten Ke-
bumen meliputi penanman pengetahuan tentang
pola hidup sehat terhadap peserta didik seca-
ra rutin serta adanya dukungan dan koordinasi
pelaksanaan mekanisme organisasi UKS dan
pelaksanaan program kerja UKS baik dari seko-
lah maupun dari tim Pengawas Pembina UKS di
Kecamatan Alian, sedangkan faktor penghambat
pelaksanaan UKS meliputi kurang adanya parti-
sipasi atau dukungan dari orang tua dan masya-
rakat terhadap kegiatan UKS di sekolah dan ma-
sih terbatasnya sarana dan prasarana pendukung
pelaksanaan program UKS seperti ruang UKS
yang kurang memenuhi syarat dan tersedia apa
adanya. Serta ketersediaan toilet di sekolah yang
masih kurang karena masih jauh dari jumlah
yang standar yaitu ada 1 toilet setiap 20 siswa se-
mentara rata-rata dari SD Negeri se-Kecamatan
Alian hanya memiliki 2 toilet untuk siswa.
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